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Berdasarkan identitas mahasiswa UMN Al-Washliyah sebagai masyarakat pengguna bahasa lebih dari satu, potensi terjadinya alih kode dan campur kode dalam chatWhatsApp, khususnya dengan orang tua, menjadi fokus utama. Analisis terhadap 22 percakapan menunjukkan bahwa ada 15 campur kode ke dalam bahasa Indonesia dengan berbagai bahasa daerah (Nias, Batak Mandailing, Batak Karo, Simalungun, dan Melayu), 4 data alih kode ke bahasa daerah Nias dan Batak Karo, dan 3 data campur kode campuran yang melibatkan bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa asing (Inggris). 
1. Campur Kode ke Dalam
Jenis campur kode ini melibatkan pencampuran unsur-unsur bahasa dari bahasa asli dengan variasinya. Contoh: Pencampuran bahasa Indonesia dengan bahasa daerah (misalnya, bahasa Jawa, Sunda, atau Melayu. Contoh kalimat: "Aku wis mangan (sudah makan) nasi goreng."
Tabel 4.1
Hasil Penelitian Campur Kode dalam Chat WhatsApp Mahasiswa
	No
	Percakapan
	Alih Kode
	Campur Kode ke dalam
	Campur Kode Campuran

	1.
	Halim:Udah makan pah
Papa: Iya tapi nasi tanpa lauk, pulsa ngak ad jg,ngak uang, Ufaniaga2 g6i mana l6na sow6li
	
	√
	

	2.
	Halim: Halim disini baik-baik aja pah
Papa: Mual2 papa sekarang ni kembuh lambung papa, Moa lau Alhamdulillah
	
	√
	√√

	3.
	Papa: knp ngak di telpon adek Medi, mi ngobrol2 kh6 nia la
Halim: Datelfo telefon ndaaga pah
	
	√
	

	4.
	Musbar: Adong de hepeng ni kk
Kakak: Nadong dek tu mama doau marutang, nagajian pedo au rap abgmu pette ma gajian jolo
	
	√
	

	5.
	Kakak: Awal THN Dabo dor Soni dung tolu bulan baru gajian, Aupetai anggogodong torus ulehen do
Musbar: Olo kak napoladai
	
	√
	

	6.
	Kakak: Leman tlpon tong apa, Pupu manelpon apa tu au, Hutlpon namasuk, Sapai jolo,biade
Musbar: Mamasu au nakkin, Naaaktif papa nadong rakku paket ni apa
	
	√
	

	7.
	Musbar: Lagi manelfon tabbia, Sanga paket catatan sajo
Kakak: Nai baca, sapai jolo
	
	√
	

	8.
	Musbar: Masiap au seminar
Kakak: Alhamdulillah biado nakkin lancar do sude
	
	√
	

	9.
	Ibu: Ado kawan ko yg BS JD operator sekolah Ada sekolah yang nyari
Suci: Tak ado keknyo buk
	
	√
	

	10.
	Ibu: Ado duit ibu 20, Ondak minta kusuk Sampek Mano lah itu BS nyo?
Suci: Besok yo buk awak kusuk ni aku lagi diluar buk
	
	√
	

	11.
	Ibu: Mah, ikut kamu tompat bu nik
Suci:Jam berapo buk?
	
	√
	

	12.
	Ainun: Masih wawancara mak, belum dipanggil namku
Mamak: Ya g papa nak. Nanti bang buyung yg antar mamak
	
	√
	

	13.
	Mamak: udah mulak kuliah ho nun
Ainun: bentar lagi au mulak moy
Mamak: Tanget-tanget ho di jalan
	
	√
	

	14.
	Mamak: Apa parbukamu
	
	√
	

	15.
	Jessica: Lit  titipan ndu nina
Mamak: Nggo singgHi angkot kin , Nggo telpondu angkot jesi
	
	√
	


2. [bookmark: _Toc200840531]Campur Kode Campuran
Jenis campur kode ini adalah campur kode yang didalamnya telah menyerap unsur-unsur dari dua bahasa atau lebih, termasuk bahasa asli (daerah) dan bahasa asing. Contohnya bahasa Inggris atau bahasa daerah (Jawa,Batak,Nias) ke bahasa Indonesia.
Tabel 4.2
Hasil Penelitian Campur Kode dalam Chat WhatsApp Mahasiswa 
	No
	Percakapan
	Alih Kode
	Campur Kode ke dalam
	Campur Kode Campuran

	16.
	Halim: Tapi belom bisa beliin paket papa
Papa: Tola na numpang papa ba hospot Niha ga
	
	
	√

	17.
	Jessica: Kai p baci me
Mamak: Ayam bakar, Lang ayam goreng, cepat ya si mmk mau make up orang ini lg
	
	
	√

	18.
	Jessica: Mak, Adi mulih kena kabari ya mak, ja kena
Mamak: Ue si, Je kami ntang speaker ujung
	
	
	√



3. Alih Kode
Alih kode ini terjadi ketika seseorang beralih dari bahasa daerah (misalnya bahasa Jawa, bahasa Sunda) ke bahasa nasional (bahasa Indonesia) atau sebaliknya. Contoh: seseorang yang sedang berbicara dengan bahasa Jawa kemudian beralih ke bahasa Indonesia ketika menyapa seorang teman yang berasal dari daerah lain.


Tabel 4.3
Hasil Penelitian Alih Kode dalam Chat WhatsApp Mahasiswa 
	No
	Percakapan
	Alih Kode
	Campur Kode ke dalam
	Campur Kode Campuran

	19. 
	Halim: Lau Papa
Papa Halim: Krm maefu kh6 papa naso 100 RB nal6na irugi 50rb
	√
	

	

	20.
	Halim: Jangan lupa makan yaa pah
Papa: Lau naso Dama ndrawo
	√
	
	

	21.
	Jessica: Tukur gulen ndai?
Mamak: Ue Ras nKanna

	√
	
	

	22.
	Jessica : Iya makk, jgn kai kin pe ukurindu makkk, ula mbiar, km adi go idah ndu bas rs ah gomis picet ukurindu
	√
	
	



4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan analisis data yang terdapat pada chat WhatsApp mahasiswa FKIP UMN AL-WASHLIYAH kepada orangtuanya, kita dapat mengidentifikasi secara rinci satu persatu jenis serta faktor terjadinya alih kode dan campur kode yang terdapat dalam chat WhatsApp tersebut.
1. Campur Kode Ke Dalam
Data 1: 
Percakapan yang di dalam tanda kurung adalah teks yang sesuai situasi percakapan seperti berikut. (Menanyakan papa apakah sudah makan).
Halim:”Udah makan pah”
Papa: “Iya tapi nasi tanpa lauk, pulsa ngak ad jg,ngak uang, Ufaniaga2 g6i mana l6na sow6li” ( Dijual-jual ini  ayam tidak ada yang laku)
Pada data percakapan yang dilakukan oleh Halim dan papa ditemukan adanya campur kode yaitu bahasa Indonesia ke bahasa Nias. Campur kode ini terjadi karena penutur mencampurkan  dua bahasa atau lebih dalam satu kalimat.
Faktor-faktor terjadinya campur kode menurut Abdul Chaer (2010): 1. Pembicara atau Penutur (Tingkat pendidikan, pengetahuan bahasa, dan kebiasaan berbahasa dapat memengaruhi penggunaan campur kode), 2. Pendengar atau Lawan Tutur (Pembicara mungkin lebih cenderung menggunakan bahasa lain jika lawan tutur juga menguasainya), 3. Perubahan Situasi (Penggunaan campur kode dapat dipicu oleh kehadiran orang ketiga atau perubahan situasi), 4. Perubahan dari Formal ke Informal (Orang yang berbicara dalam konteks formal mungkin lebih cenderung menggunakan bahasa resmi atau bahasa baku), 5. Perubahan Topik Pembicaraan (Pembicara mungkin menggunakan bahasa yang lebih sesuai dengan topik yang sedang dibicarakan).
Data 2
Percakapan yang di dalam tanda kurung adalah teks yang sesuai situasi percakapan seperti berikut. (Mengabari papa bahwasanya Halim baik-baik saja).
Halim: “Halim disini baik-baik aja pah”
Papa: “Mual2 papa sekarang ni kembuh lambung papa, Moa lau Alhamdulillah” (Yasudah, syukur)
Pada data percakapan yang dilakukan oleh Halim dan papa ditemukan adanya campur kode yaitu bahasa bahasa Nias dan bahasa Indonesia. Campur kode ini terjadi karena penutur mencampurkan dua bahasa atau lebih dalam satu kalimat.
Faktor-faktor terjadinya campur kode menurut Abdul Chaer (2010): 1. Pembicara atau Penutur (Tingkat pendidikan, pengetahuan bahasa, dan kebiasaan berbahasa dapat memengaruhi penggunaan campur kode), 2. Pendengar atau Lawan Tutur (Pembicara mungkin lebih cenderung menggunakan bahasa lain jika lawan tutur juga menguasainya), 3. Perubahan Situasi (Penggunaan campur kode dapat dipicu oleh kehadiran orang ketiga atau perubahan situasi), 4. Perubahan dari Formal ke Informal (Orang yang berbicara dalam konteks formal mungkin lebih cenderung menggunakan bahasa resmi atau bahasa baku), 5. Perubahan Topik Pembicaraan (Pembicara mungkin menggunakan bahasa yang lebih sesuai dengan topik yang sedang dibicarakan).
Data 3
Percakapan yang di dalam tanda kurung adalah teks yang sesuai situasi percakapan seperti berikut. (Papa menyuruh Halim untuk menelepon adiknya).
Papa: “knp ngak di telpon adek Medi, mi ngobrol2 kh6 nia la” (kalian ngobrol-ngobrol sama adik kalian la) 
Halim: “Datelfo telefon ndaaga pah” (Sudah teleponan kami pah) 
Pada data percakapan yang dilakukan oleh Halim dan papa ditemukan adanya campur kode ke dalam yaitu bahasa Nias dan bahasa Indonesia. Campur kode ini terjadi karena penutur mencampurkan dua bahasa atau lebih dalam satu kalimat.
Faktor-faktor terjadinya campur kode menurut Abdul Chaer (2010): 1. Pembicara atau Penutur (Tingkat pendidikan, pengetahuan bahasa, dan kebiasaan berbahasa dapat memengaruhi penggunaan campur kode), 2. Pendengar atau Lawan Tutur (Pembicara mungkin lebih cenderung menggunakan bahasa lain jika lawan tutur juga menguasainya), 3. Perubahan Situasi (Penggunaan campur kode dapat dipicu oleh kehadiran orang ketiga atau perubahan situasi), 4. Perubahan dari Formal ke Informal (Orang yang berbicara dalam konteks formal mungkin lebih cenderung menggunakan bahasa resmi atau bahasa baku), 5. Perubahan Topik Pembicaraan (Pembicara mungkin menggunakan bahasa yang lebih sesuai dengan topik yang sedang dibicarakan).
Data 4
Percakapan yang di dalam tanda kurung adalah teks yang sesuai situasi percakapan seperti berikut. (Musbar bertanya kepada kakak apakah ada uang).
Musbar: “Adong de hepeng ni kk” (ada uang kakak)
Kakak: “Nadong dek tu mama doau marutang, nagajian pedo au rap abgmu pette ma gajian jolo” ( Tidak ada dek, belum gajian aku dan abangmu, tunggu gajian dulu)
Pada data percakapan yang dilakukan oleh Musbar dan kakak ditemukan adanya campur kode ke dalam yaitu bahasa bahasa batak Mandailing dan bahasa Indonesia. Campur kode ini terjadi karena penutur mencampurkan dua bahasa atau lebih dalam satu kalimat.
Faktor-faktor terjadinya campur kode menurut Abdul Chaer (2010): 1. Pembicara atau Penutur (Tingkat pendidikan, pengetahuan bahasa, dan kebiasaan berbahasa dapat memengaruhi penggunaan campur kode), 2. Pendengar atau Lawan Tutur (Pembicara mungkin lebih cenderung menggunakan bahasa lain jika lawan tutur juga menguasainya), 3. Perubahan Situasi (Penggunaan campur kode dapat dipicu oleh kehadiran orang ketiga atau perubahan situasi), 4. Perubahan dari Formal ke Informal (Orang yang berbicara dalam konteks formal mungkin lebih cenderung menggunakan bahasa resmi atau bahasa baku), 5. Perubahan Topik Pembicaraan (Pembicara mungkin menggunakan bahasa yang lebih sesuai dengan topik yang sedang dibicarakan).
Data 5
Percakapan yang di dalam tanda kurung adalah teks yang sesuai situasi percakapan seperti berikut. (Kakak memberitahu kepada Musbar bahwasanya ia belum gajian).
Kakak: “Awal THN Dabo dor Soni dung tolu bulan baru gajian, Aupetai anggogodong torus ulehen do” ( Awal tahun ini selalu begitu, setelah 3 bulan baru gajian, kalau ada uang pasti aku memberikannya)
Musbar: “Olo kak napoladai” (Iya kak, tidak apa-apa)
Pada data percakapan yang dilakukan oleh Musbar dan kakak ditemukan adanya campur kode ke dalam yaitu bahasa bahasa batak Mandailing dan bahasa Indonesia. Campur kode ini terjadi karena penutur mencampurkan dua bahasa atau lebih dalam satu kalimat.
Faktor-faktor terjadinya campur kode menurut Abdul Chaer (2010): 1. Pembicara atau Penutur (Tingkat pendidikan, pengetahuan bahasa, dan kebiasaan berbahasa dapat memengaruhi penggunaan campur kode), 2. Pendengar atau Lawan Tutur (Pembicara mungkin lebih cenderung menggunakan bahasa lain jika lawan tutur juga menguasainya), 3. Perubahan Situasi (Penggunaan campur kode dapat dipicu oleh kehadiran orang ketiga atau perubahan situasi), 4. Perubahan dari Formal ke Informal (Orang yang berbicara dalam konteks formal mungkin lebih cenderung menggunakan bahasa resmi atau bahasa baku), 5. Perubahan Topik Pembicaraan (Pembicara mungkin menggunakan bahasa yang lebih sesuai dengan topik yang sedang dibicarakan).
Data 6
Percakapan yang di dalam tanda kurung adalah teks yang sesuai situasi percakapan seperti berikut. (Kakak menyuruh Musbar untuk menghubungi ayah).
Kakak: “Leman tlpon tong apa, Pupu manelpon apa tu au, Hutlpon namasuk, Sapai jolo,biade” (Ayah selalu menelepon aku)
Musbar: “Mamasu au nakkin, Naaaktif papa nadong rakku paket ni apa” (Aku tadi mencuci baju, ayah tidak aktif, mungkin tidak ada paket)
Pada data percakapan yang dilakukan oleh Musbar dan kakak ditemukan adanya campur kode ke dalam yaitu bahasa bahasa batak Mandailing dan bahasa Indonesia. Campur kode ini terjadi karena penutur mencampurkan dua bahasa atau lebih dalam satu kalimat.
Faktor-faktor terjadinya campur kode menurut Abdul Chaer (2010): 1. Pembicara atau Penutur (Tingkat pendidikan, pengetahuan bahasa, dan kebiasaan berbahasa dapat memengaruhi penggunaan campur kode), 2. Pendengar atau Lawan Tutur (Pembicara mungkin lebih cenderung menggunakan bahasa lain jika lawan tutur juga menguasainya), 3. Perubahan Situasi (Penggunaan campur kode dapat dipicu oleh kehadiran orang ketiga atau perubahan situasi), 4. Perubahan dari Formal ke Informal (Orang yang berbicara dalam konteks formal mungkin lebih cenderung menggunakan bahasa resmi atau bahasa baku), 5. Perubahan Topik Pembicaraan (Pembicara mungkin menggunakan bahasa yang lebih sesuai dengan topik yang sedang dibicarakan).
Data 7
Percakapan yang di dalam tanda kurung adalah teks yang sesuai situasi percakapan seperti berikut. (Musbar memberitahu kepada kakak mengapa ayah tidak mengangkat telepon dari kakak).
Musbar: “Lagi manelfon tabbia, Sanga paket catatan sajo” (Mungkin sedang menelepon atau hanya punya paket chatan saja )
Kakak:” Nai baca, sapai jolo” (Tidak dibaca, tanyakan dahulu)
Pada data percakapan yang dilakukan oleh Musbar dan kakak ditemukan adanya campur kode ke dalam yaitu bahasa bahasa batak Mandailing dan bahasa Indonesia. Campur kode ini terjadi karena penutur mencampurkan dua bahasa atau lebih dalam satu kalimat.
Faktor-faktor terjadinya campur kode menurut Abdul Chaer (2010): 1. Pembicara atau Penutur (Tingkat pendidikan, pengetahuan bahasa, dan kebiasaan berbahasa dapat memengaruhi penggunaan campur kode), 2. Pendengar atau Lawan Tutur (Pembicara mungkin lebih cenderung menggunakan bahasa lain jika lawan tutur juga menguasainya), 3. Perubahan Situasi (Penggunaan campur kode dapat dipicu oleh kehadiran orang ketiga atau perubahan situasi), 4. Perubahan dari Formal ke Informal (Orang yang berbicara dalam konteks formal mungkin lebih cenderung menggunakan bahasa resmi atau bahasa baku), 5. Perubahan Topik Pembicaraan (Pembicara mungkin menggunakan bahasa yang lebih sesuai dengan topik yang sedang dibicarakan).
Data 8
Percakapan yang di dalam tanda kurung adalah teks yang sesuai situasi percakapan seperti berikut. (Musbar memberitahu kakaknya bahwasanya ia sudah selesai seminar proposal).
Musbar: “Masiap au seminar” ( saya sudah selesai seminar)
Kakak: “Alhamdulillah biado nakkin lancar do side” (Syukur, bagaimana tadi, apakah lancar)
Pada data percakapan yang dilakukan oleh Musbar dan kakak ditemukan adanya campur kode ke dalam yaitu bahasa bahasa batak Mandailing dan bahasa Indonesia. Campur kode ini terjadi karena penutur mencampurkan dua bahasa atau lebih dalam satu kalimat.
Faktor-faktor terjadinya campur kode menurut Abdul Chaer (2010): 1. Pembicara atau Penutur (Tingkat pendidikan, pengetahuan bahasa, dan kebiasaan berbahasa dapat memengaruhi penggunaan campur kode), 2. Pendengar atau Lawan Tutur (Pembicara mungkin lebih cenderung menggunakan bahasa lain jika lawan tutur juga menguasainya), 3. Perubahan Situasi (Penggunaan campur kode dapat dipicu oleh kehadiran orang ketiga atau perubahan situasi), 4. Perubahan dari Formal ke Informal (Orang yang berbicara dalam konteks formal mungkin lebih cenderung menggunakan bahasa resmi atau bahasa baku), 5. Perubahan Topik Pembicaraan (Pembicara mungkin menggunakan bahasa yang lebih sesuai dengan topik yang sedang dibicarakan).


Data 9
Percakapan yang di dalam tanda kurung adalah teks yang sesuai situasi percakapan seperti berikut. (Ibu bertanya kepada Suci apakah ada yang mau menjadi operator disekolah)
Ibu: “Ado kawan ko yg BS JD operator sekolah, Ada sekolah yg nyari” (ada, kau)
Suci: “Tak ado keknyo buk” (tidak ada kayanya buk)
Pada data percakapan yang dilakukan oleh Suci dan ibu ditemukan adanya campur kode ke dalam yaitu bahasa bahasa Melayu dan bahasa Indonesia. Campur kode ini terjadi karena penutur mencampurkan dua bahasa atau lebih dalam satu kalimat.
Faktor-faktor terjadinya campur kode menurut Abdul Chaer (2010): 1. Pembicara atau Penutur (Tingkat pendidikan, pengetahuan bahasa, dan kebiasaan berbahasa dapat memengaruhi penggunaan campur kode), 2. Pendengar atau Lawan Tutur (Pembicara mungkin lebih cenderung menggunakan bahasa lain jika lawan tutur juga menguasainya), 3. Perubahan Situasi (Penggunaan campur kode dapat dipicu oleh kehadiran orang ketiga atau perubahan situasi), 4. Perubahan dari Formal ke Informal (Orang yang berbicara dalam konteks formal mungkin lebih cenderung menggunakan bahasa resmi atau bahasa baku), 5. Perubahan Topik Pembicaraan (Pembicara mungkin menggunakan bahasa yang lebih sesuai dengan topik yang sedang dibicarakan).


Data 10
Percakapan yang di dalam tanda kurung adalah teks yang sesuai situasi percakapan seperti berikut. (Ibu bertanya kepada Suci mengenai kusuk)
Ibu: “Ado duit ibu 20, Ondak minta kusuk Sampek Mano lah itu BS nyo?” ( Ada, mau, mana, nya)
Suci: “Besok yo buk awak kusuk, ni aku lagi diluar buk” ( ya, saya) 
Pada data percakapan yang dilakukan oleh Suci dan ibu ditemukan adanya campur kode ke dalam yaitu bahasa bahasa Melayu dan bahasa Indonesia. Campur kode ini terjadi karena penutur mencampurkan dua bahasa atau lebih dalam satu kalimat.
Faktor-faktor terjadinya campur kode menurut Abdul Chaer (2010): 1. Pembicara atau Penutur (Tingkat pendidikan, pengetahuan bahasa, dan kebiasaan berbahasa dapat memengaruhi penggunaan campur kode), 2. Pendengar atau Lawan Tutur (Pembicara mungkin lebih cenderung menggunakan bahasa lain jika lawan tutur juga menguasainya), 3. Perubahan Situasi (Penggunaan campur kode dapat dipicu oleh kehadiran orang ketiga atau perubahan situasi), 4. Perubahan dari Formal ke Informal (Orang yang berbicara dalam konteks formal mungkin lebih cenderung menggunakan bahasa resmi atau bahasa baku), 5. Perubahan Topik Pembicaraan (Pembicara mungkin menggunakan bahasa yang lebih sesuai dengan topik yang sedang dibicarakan).



Data 11
Percakapan yang di dalam tanda kurung adalah teks yang sesuai situasi percakapan seperti berikut. (Ibu bertanya kepada Suci, apakah ia ingin ikut ketempat ibu nik)
Ibu: “Mah, ikut kamu tompat bu nik” (tempat)
Suci:”Jam berapo buk?” (berapa)
Ibu: “Sekarang”
Pada data percakapan yang dilakukan oleh Suci dan ibu ditemukan adanya campur kode ke dalam yaitu bahasa bahasa Melayu dan bahasa Indonesia. Campur kode ini terjadi karena penutur mencampurkan dua bahasa atau lebih dalam satu kalimat.
Faktor-faktor terjadinya campur kode menurut Abdul Chaer (2010): 1. Pembicara atau Penutur (Tingkat pendidikan, pengetahuan bahasa, dan kebiasaan berbahasa dapat memengaruhi penggunaan campur kode), 2. Pendengar atau Lawan Tutur (Pembicara mungkin lebih cenderung menggunakan bahasa lain jika lawan tutur juga menguasainya), 3. Perubahan Situasi (Penggunaan campur kode dapat dipicu oleh kehadiran orang ketiga atau perubahan situasi), 4. Perubahan dari Formal ke Informal (Orang yang berbicara dalam konteks formal mungkin lebih cenderung menggunakan bahasa resmi atau bahasa baku), 5. Perubahan Topik Pembicaraan (Pembicara mungkin menggunakan bahasa yang lebih sesuai dengan topik yang sedang dibicarakan).


Data 12
Percakapan yang di dalam tanda kurung adalah teks yang sesuai situasi percakapan seperti berikut. (Mamak bertanya kepada Ainun, ia sedang berada dimana)
Ainun: “Masih wawancara mak, belum dipanggil namku”
Mamak: “Ya g papa nak. Nanti bang buyung yg antar mamak”(anak laki-laki paling tua).
              Pada data percakapan yang dilakukan oleh Ainun dan mamak ditemukan adanya campur kode ke dalam yaitu bahasa bahasa batak Simalungun dan bahasa Indonesia. Campur kode ini terjadi karena penutur mencampurkan dua bahasa atau lebih dalam satu kalimat.
Faktor-faktor terjadinya campur kode menurut Abdul Chaer (2010): 1. Pembicara atau Penutur (Tingkat pendidikan, pengetahuan bahasa, dan kebiasaan berbahasa dapat memengaruhi penggunaan campur kode), 2. Pendengar atau Lawan Tutur (Pembicara mungkin lebih cenderung menggunakan bahasa lain jika lawan tutur juga menguasainya), 3. Perubahan Situasi (Penggunaan campur kode dapat dipicu oleh kehadiran orang ketiga atau perubahan situasi), 4. Perubahan dari Formal ke Informal (Orang yang berbicara dalam konteks formal mungkin lebih cenderung menggunakan bahasa resmi atau bahasa baku), 5. Perubahan Topik Pembicaraan (Pembicara mungkin menggunakan bahasa yang lebih sesuai dengan topik yang sedang dibicarakan).


Data 13
Percakapan yang di dalam tanda kurung adalah teks yang sesuai situasi percakapan seperti berikut. (Mamak bertanya kepada Ainun apakah sudah pulang kuliah).
Mamak:” udah mulak kuliah ho nun” ( sudah pulang kuliah kamu ainun)
Ainun: “bentar lagi au mulak moy” (sebentar lagi aku pulang moy/mamak)
Mamak: “Tanget-tanget ho di jalan” ( Hati-hati di jalan)
               Pada data percakapan yang dilakukan oleh Ainun dan mamak ditemukan adanya campur kode ke dalam yaitu bahasa bahasa batak Simalungun dan bahasa Indonesia. Campur kode ini terjadi karena penutur mencampurkan dua bahasa atau lebih dalam satu kalimat.
Faktor-faktor terjadinya campur kode menurut Abdul Chaer (2010): 1. Pembicara atau Penutur (Tingkat pendidikan, pengetahuan bahasa, dan kebiasaan berbahasa dapat memengaruhi penggunaan campur kode), 2. Pendengar atau Lawan Tutur (Pembicara mungkin lebih cenderung menggunakan bahasa lain jika lawan tutur juga menguasainya), 3. Perubahan Situasi (Penggunaan campur kode dapat dipicu oleh kehadiran orang ketiga atau perubahan situasi), 4. Perubahan dari Formal ke Informal (Orang yang berbicara dalam konteks formal mungkin lebih cenderung menggunakan bahasa resmi atau bahasa baku), 5. Perubahan Topik Pembicaraan (Pembicara mungkin menggunakan bahasa yang lebih sesuai dengan topik yang sedang dibicarakan).


Data 14
Percakapan yang di dalam tanda kurung adalah teks yang sesuai situasi percakapan seperti berikut. (Mamak bertanya kepada Nisa apa makanan untuk berbukanya).
Mamak: “Apa parbukamu” (Apa bukaanmu)
Nisa: “Mie gomak sama kerang mak” (Mie besar)
          Pada data percakapan yang dilakukan oleh Nisa dan mamak ditemukan adanya campur kode ke dalam yaitu bahasa bahasa batak Simalungun dan bahasa Indonesia. Campur kode ini terjadi karena penutur mencampurkan dua bahasa atau lebih dalam satu kalimat.
Faktor-faktor terjadinya campur kode menurut Abdul Chaer (2010): 1. Pembicara atau Penutur (Tingkat pendidikan, pengetahuan bahasa, dan kebiasaan berbahasa dapat memengaruhi penggunaan campur kode), 2. Pendengar atau Lawan Tutur (Pembicara mungkin lebih cenderung menggunakan bahasa lain jika lawan tutur juga menguasainya), 3. Perubahan Situasi (Penggunaan campur kode dapat dipicu oleh kehadiran orang ketiga atau perubahan situasi), 4. Perubahan dari Formal ke Informal (Orang yang berbicara dalam konteks formal mungkin lebih cenderung menggunakan bahasa resmi atau bahasa baku), 5. Perubahan Topik Pembicaraan (Pembicara mungkin menggunakan bahasa yang lebih sesuai dengan topik yang sedang dibicarakan).
Data 15
Percakapan yang di dalam tanda kurung adalah teks yang sesuai situasi percakapan seperti berikut. (Jesicca ingin pulang ke kampung halamannya).
Jessica:” Lit titipan ndu nina” (ada titipan katanya)
Mamak: “Nggo singgHi angkot kin, Nggo telpondu angkot jesi” (Udah di singgahi supir angkut, sudah kamu telpon supir angkut jesi)
              Pada data percakapan yang dilakukan oleh Jessica dan mamak ditemukan adanya campur kode ke dalam yaitu bahasa bahasa batak Karo dan bahasa Indonesia. Campur kode ini terjadi karena lawan tutur mencampurkan dua bahasa atau lebih dalam satu kalimat.
2. Faktor-faktor terjadinya campur kode menurut Abdul Chaer (2010): 1. Pembicara atau Penutur (Tingkat pendidikan, pengetahuan bahasa, dan kebiasaan berbahasa dapat memengaruhi penggunaan campur kode), 2. Pendengar atau Lawan Tutur (Pembicara mungkin lebih cenderung menggunakan bahasa lain jika lawan tutur juga menguasainya), 3. Perubahan Situasi (Penggunaan campur kode dapat dipicu oleh kehadiran orang ketiga atau perubahan situasi), 4. Perubahan dari Formal ke Informal (Orang yang berbicara dalam konteks formal mungkin lebih cenderung menggunakan bahasa resmi atau bahasa baku), 5. Perubahan Topik Pembicaraan (Pembicara mungkin menggunakan bahasa yang lebih sesuai dengan topik yang sedang dibicarakan).
3. Campur Kode Campuran
Data 16
Percakapan yang di dalam tanda kurung adalah teks yang sesuai situasi percakapan seperti berikut. (Bertanya kepada papa apakah sudah ada paket data).
Halim: “Tapi belom bisa beliin paket papa”
Papa: “Tola  na numpang papa ba hospot Niha ga”
Pada data percakapan yang dilakukan oleh Halim dan papa ditemukan adanya campur kode ke campuran  yaitu bahasa bahasa Inggris, bahasa Nias dan bahasa Indonesia. Campur kode ini terjadi karena penutur mencampurkan bahasa nasional (bahasa Indonesia), bahasa daerah (bahasa Nias) dan  bahsa asing (bahasa Inggris) dalam satu kalimat.
Faktor penyebab campur kode menurut Abdul Chaer (2010) yaitu: a. Penutur, b. Lawan tutur, c. Perubahan situasi, d. Perubahan dari formal ke informal.
Data 17
Percakapan yang di dalam tanda kurung adalah teks yang sesuai situasi percakapan seperti berikut. (Jesicca menanyakan mamak apakah sudah beli sayur).
Jessica: “Kai p baci me” (Sayurnya apa saja bisa kan)
Mamak: “Ayam bakar, Lang ayam goreng, cepat ya si mmk mau make up orang ini lg” (kalau tidak, riasan)
            Pada data percakapan yang dilakukan oleh Jessica dan mamak ditemukan adanya campur kode campuran yaitu bahasa bahasa batak Karo, bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. Campur kode ini terjadi karena penutur mencampurkan bahasa nasional (bahasa Indonesia), bahasa daerah (bahasa Karo) dan  bahsa asing (bahasa Inggris) dalam satu kalimat.
Faktor penyebab campur kode menurut Abdul Chaer (2010) yaitu: a. Penutur, b. Lawan tutur, c. Perubahan situasi, d. Perubahan dari formal ke informal.
Data 18
Percakapan yang di dalam tanda kurung adalah teks yang sesuai situasi percakapan seperti berikut. (Jesicca ingin pulang ke kampung halamannya).
Jessica: Mak, “Adi mulih kena kabari ya mak, ja kena” (Mak, kalau sudah pulang kalian kabari ya mak, kalian dimana)
Mamak: “Ue si, Je kami ntang speaker ujung” ( iya si, kami dekat pengemasan suara di ujung)
            Pada data percakapan yang dilakukan oleh Jessica dan mamak ditemukan adanya campur kode campuran yaitu bahasa bahasa batak Karo, bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. Campur kode ini terjadi karena penutur mencampurkan bahasa nasional (bahasa Indonesia), bahasa daerah (bahasa Karo) dan bahsa asing (bahasa Inggris) dalam satu kalimat.
Faktor penyebab campur kode menurut Abdul Chaer (2010) yaitu: a. Penutur, b. Lawan tutur, c. Perubahan situasi, d. Perubahan dari formal ke informal.
4. Alih Kode
Data 19
Percakapan yang di dalam tanda kurung adalah teks yang sesuai situasi percakapan seperti berikut. (Papa meminta uang kepada Halim).
Papa: (Panggilan Masuk)
Halim: “Lau papa” (Iya papa)
Papa Halim: “Krm maefu kh6 papa naso 100 RB nal6na irugi 50rb” (Kirim uang ke papa Rp. 100.000 kalau tidak Rp. 50.000 saja)
Pada data percakapan yang dilakukan oleh Halim dan papa ditemukan adanya alih kode yaitu bahasa Indonesia ke bahasa Nias. Alih kode ini terjadi karena lawan tutur melakukan peralihan kode dari satu bahasa ke bahasa lain secara keseluruhan dalam percakapan dengan maksud tertentu.
Faktor penyebab campur kode menurut Abdul Chaer (2010) yaitu: 1. Pembicara/Penutur (dipengaruhi oleh kemampuan berbahasa dan preferensi bahasa pembicara), 2. Pendengar/Mitra Tutur (dipengaruhi oleh siapa yang sedang diajak berbicara dan bahasa apa yang paling nyaman digunakan oleh pendengar), 3. Perubahan Situasi (Hadirnya orang ketiga, perubahan dari formal ke informal, atau perubahan topik pembicaraan dapat memicu alih kode, 4. Perubahan Topik Pembicaraan (Topik yang sedang dibicarakan juga dapat memicu alih kode, misalnya beralih ke bahasa asing ketika membahas topik yang terkait dengan bidang tersebut).
Data 20
Percakapan yang di dalam tanda kurung adalah teks yang sesuai situasi percakapan seperti berikut. (Mengingatkan papa untuk tidak lupa makan).
Halim: “Jangan lupa makan yaa pah”
Papa: “Lau naso Dama ndrawo”(Kalau ada nanti lauknya)
Pada data percakapan yang dilakukan oleh Halim dan papa ditemukan adanya alih kode yaitu bahasa Indonesia ke bahasa Nias. Alih kode ini terjadi karena lawan tutur melakukan peralihan kode dari satu bahasa ke bahasa lain secara keseluruhan dalam percakapan dengan maksud tertentu.
Faktor penyebab campur kode menurut Abdul Chaer (2010) yaitu: 1. Pembicara/Penutur (dipengaruhi oleh kemampuan berbahasa dan preferensi bahasa pembicara), 2. Pendengar/Mitra Tutur (dipengaruhi oleh siapa yang sedang diajak berbicara dan bahasa apa yang paling nyaman digunakan oleh pendengar), 3. Perubahan Situasi (Hadirnya orang ketiga, perubahan dari formal ke informal, atau perubahan topik pembicaraan dapat memicu alih kode, 4. Perubahan Topik Pembicaraan (Topik yang sedang dibicarakan juga dapat memicu alih kode, misalnya beralih ke bahasa asing ketika membahas topik yang terkait dengan bidang tersebut).
Data 21
Percakapan yang di dalam tanda kurung adalah teks yang sesuai situasi percakapan seperti berikut. (Jesicca menanyakan mamak apakah sudah beli sayur).
Jessica: “Tukur gulen ndai?” (beli sayur tadi?)
Mamak: “Ue Ras nKanna” (Iya, nasinya juga)
Pada data percakapan yang dilakukan oleh Jessica dan mamak ditemukan adanya alih kode yaitu bahasa batak Karo. Alih kode ini terjadi karena lawan tutur melakukan peralihan kode dari satu bahasa ke bahasa lain secara keseluruhan dalam percakapan dengan maksud tertentu.
Faktor penyebab campur kode menurut Abdul Chaer (2010) yaitu: 1. Pembicara/Penutur (dipengaruhi oleh kemampuan berbahasa dan preferensi bahasa pembicara), 2. Pendengar/Mitra Tutur (dipengaruhi oleh siapa yang sedang diajak berbicara dan bahasa apa yang paling nyaman digunakan oleh pendengar), 3. Perubahan Situasi (Hadirnya orang ketiga, perubahan dari formal ke informal, atau perubahan topik pembicaraan dapat memicu alih kode, 4. Perubahan Topik Pembicaraan (Topik yang sedang dibicarakan juga dapat memicu alih kode, misalnya beralih ke bahasa asing ketika membahas topik yang terkait dengan bidang tersebut).
Data 22
Percakapan yang di dalam tanda kurung adalah teks yang sesuai situasi percakapan seperti berikut. (Jesicca menenangkan mamak yang sedang sakit).
Jessica : “Iya makk, jgn kai kin pe ukurindu makkk, ula mbiar, km adi go idah ndu bas rs ah gomis picet ukurindu”(iya mak, jangan difikirkan juga mak, jangan takut, kalau lihat di rumah sakit itu banyak sakit hati mamak)
Alih kode ini terjadi karena lawan tutur melakukan peralihan kode dari satu bahasa ke bahasa lain secara keseluruhan dalam percakapan dengan maksud tertentu.
Faktor penyebab campur kode menurut Abdul Chaer (2010) yaitu: 1. Pembicara/Penutur (dipengaruhi oleh kemampuan berbahasa dan preferensi bahasa pembicara), 2. Pendengar/Mitra Tutur (dipengaruhi oleh siapa yang sedang diajak berbicara dan bahasa apa yang paling nyaman digunakan oleh pendengar), 3. Perubahan Situasi (Hadirnya orang ketiga, perubahan dari formal ke informal, atau perubahan topik pembicaraan dapat memicu alih kode, 4. Perubahan Topik Pembicaraan (Topik yang sedang dibicarakan juga dapat memicu alih kode, misalnya beralih ke bahasa asing ketika membahas topik yang terkait dengan bidang tersebut). 
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